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Muntingia calabura L. ( keluarga: Tiliaceae) merupakan salah satu contoh 
tanaman yang dapat tumbuh dimana saja dan digunakan untuk mengobati 
diabetes, sebagai antimikroba, dan analgesik. Tujuan dari penelitian ini ialah 
untuk menetapkan karakteristik tanaman segar daun kersen yang meliputi 
pengamatan makroskopis dan mikroskopis dan menetapakan nilai parameter 
standar pada simplisia daun kersen yang diperoleh dari tiga lokasi berbeda 
(Batu, Bogor dan Surabaya). Standarisasi mutu dilakukan sesuai metode 
standarisasi yang disediakan Departemen Kesehatan Indonesia untuk 
standarisasi tanaman obat. Metodenya terdiri dari parameter spesifik dan non 
spesifik. Secara morfologi, daun kersen memiliki bentuk bulat telur dengan 
warna hijau  tua dan ujung runcing. Jika diamati secara mikroskopis memiliki 
tipe berkas pembuluh kolateral terbuka dan stomata anisositik. Hasil 
penetapan parameter spesifik dari tiga daerah simplisia daun kersen ialah 
memiliki nama ilmiah Muntingiae folium, berbentuk serbuk dengan bau 
aromatis dan berwarna hijau, secara mikroskopis memiliki kesamaan dengan 
daun segar, kadar sari larut airnya >16% dan etanol >21%, skrining fitokimia 
menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, tanin, 
steroid dan triterpenoid. Komponen bioaktif dapat dipisahkan dengan 
menggunakan eluen etil asetat dan n-heksan 70:30. Profil spektrum IR yang 
diperoleh ialah 1600 cm-1, 3270 cm-1, 1736 cm-1, 1217 cm-1. Komposisi  dari 
flavonoid, fenoldan alkaloid pada simplisia daun kersen ialah >0,3%, >0,7% 
dan >0,1%. Hasil parameter non spesifik dari ketiga daerah memberikan rata-
rata sebesar <9% untuk susut pengeringan, <8% untuk kadar abu total, <4% 
unntuk kadar abu larut air, <2% untuk kadar abu tidak larut asam, dan pH 
pada pelarut air serta etanol sebesar <7. Studi lebih lanjut mengenai simplisia 
daun kersen sangat diperlukan. 
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Muntingia calabura L. (family: Tiliaceae) is a plant that can grow anywhere 
and used to treat diabetes, antimicrobial, antinociceptive and analgesicThe 
aim of this study is to determine the characteristics of fresh cherry leaves 
which includes macroscopic and microscopic observation, and to determine 
the standard parameter value on cherry leaves from three different areas 
(Batu, Bogor and Surabaya).The quality control standardization is performed 
as  the standard methods provided by Department of health for  medical plants 
standardization.  The method of this study arespecific and non specific 
parameters. Morphologically, the leaves are obovatus with dark green colour 
and acutus peak.If the leaves are microscopically observed, it has type of  
open vascular bundle collateral  and anisocytic stomata.The result of 
determining the specific parameters of the three regions cherry leaves 
simplicia are they have name Muntingiae folium, form dust, aromatic odor 
and green colour, water soluble extractive >16% and  alcohol soluble 
extractive >21%, phtochemical screening showe the presence of phenolics, 
tannins, flavonoids, steroids, saponins, and alkaloids. All bioactive 
compounds can be separated by ethyl acetate and n-hexane in volume 
composition 70:30. Profil of the IR spectrum are 1600 cm-1, 3270 cm-1, 1736 
cm-1, 1217 cm-1. Composition of flavonoids, phenol, and alkaloids in 
simplicia cherry is >0,3%, >0.7%and >0.1%. The result of determining the 
non-spesific parameters from three regions are loss on drying (<9%), total 
ash (<8%), water soluble ash (<4%), acid insoluble ash (<2%) and pH in 
water and ethanol is <7. More study of the cherry simplicia are necessary to 
the further study. 
Keywords : Standardization, Muntingiae Folium, specific and non specific 
    parameters 
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